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Di dalam penelitian, penulis menemukan ada anasir-anasir feminisme dalam dua karya Pramoedya yakni,
Bumi Manusiadan Anak Semua Bangsa. Dan anasiranasir tersebut akan sangat jelas terlihat apabila
menggunakan konsep-konsep mengenai perempuan dan perjuangan perempuan dari de Beauvoir. Konsep itu
ialah tentang A’the otherA’ . Penulis menemukan konsep A‘ The otherA’ de Beauvoir dalam dua Novel
Pramoedya, yakni Bumi Manusia dan Anak Semua Bangsa, diantaranya melalui tokoh Surati yang dijual
oleh ayahnya untuk dijadikan gundik. Annelies yang menjadi lemah akibat diperkosa oleh kakaknya sendiri,
sehingga hidupnya selalu bergantung kepada orang lain terutama laki-laki. Istri Trunodongso yang tidak
pernah bersekolah dan menjalani hidupnya sebagai ibu rumah tangga. Menurut penulis, sosok perempuan
yang ideal menurut Pramoedya itu ditemukan pada sosok Nyai Ontosoroh yang di ceritakan secara
sempurna oleh Pramoedya dalam novelnya A’ Bumi ManusiaA’. Nyai Ontosoroh dianggap bisa mewakili
eksistens perjuangan perempuan dalam keterpurukan dan ketertindasannya dalam dunia laki-laki, berani
menolak tradisi yang ada di masyarakat serta bermetamorfosis dari seorang yang biasa-biasa sgja hingga
menjadi seorang Nyai yang sukses dalam memimpin perusahaannya seorang diri, mandiri secara ekonomi,
tidak pasif, berani, mempunyai pemikiran yang maju dan terbuka, kuat dan bijaksana pada anak-anaknya.
Melalui tokoh Nyai Ontosoroh dalam cerita Bumi Manusia, kita dapat melihat seperti apa sosok perempuan
yang ideal menurut de Beauvoir. Seorang perempuan yang menemukan kebebasan dirinya yang otentik
ditengah-tengah tradisi jaman yang mengungkungnya begitu erat. de Beauvoir dengan konsep-konsepnya,
dan Pramoedya di dalam dua Novel Tetraloginya, keduanya sama-sama mengusung konsep tentang
perjuangan perempuan dalam kungkungan dunia patriarkat. Pramoedya percaya akan ide-ide perjuangan dan
perubahan perempuan serta sosok perempuan yang ideal melalui tokoh Nyai Ontosoroh di dalam dua novel
Tetraloginya. la pun percaya bahwa sosok ideal tersebut bisa direalisasikan dan mendapat tempat setara
dengan laki-laki dalam realitasnya. Namun, Pramoedya akhirnya mengakui bahwa realitas yang menang.
Karena pada kenyataannya, budaya patriarki ditambah kolonialisme yang terlalu kuat, sehingga
menyebabkan perjuangan perempuan dalam kungkungan dunia patriarki itu kalah. Akan tetapi, de Beauvoir
optimis konsep-konsepnya bisa menang dalam realitasnya. Menurutnya, perempuan yang ideal dan
eksistensial dapat direalisasikan dalam kehidupan nyata. Hal tersebut tentunyatidak sejalan dengan
Pramoedya. Karena bagaimana pun realitas yang akan menang.
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